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ABSTRAK 

EFEKTIVITAS FUNGSI DIRECTING DALAM PROGRAM 

SIMANTAN (SISTEM INFORMASI MANAJEMEN AIR 

MINUM DAN SANITASI) DI KABUPATEN DELI SERDANG 

Ayasha Shofiyah Az-Zahra 

1903100069 

Directing merupakan proses menuntun kegiatan-kegiatan para anggota 

organisasi kearah yang tepat dan sesuai dengan yang diharapkan. Dimana arah 

yang dapat mengantarkan pada tujuan yang diharapkan dengan cara menuntun 

kegiatan – kegiatan para anggota organisasi pada arah yang tepat. Tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui Efektivitas Fungsi Directing Dalam Program 

Simantan (Manajemen Air Minum Dan Sanitasi) Di Kabupaten Deli Serdang. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan Pendekatan 

deskriptif dengan analisis kualitatif, yaitu suatu prosedur pemecahan masalah 

yang menyelidiki dengan memaparkan secara rinci situasi yang melingkupi subjek 

kajian berdasarkan fakta-fakta yang ada saat ini. Hal ini di kuatkan dengan fakta 

yang jelas di lapangan mengenai Efektivitas Fungsi Directing Dalam Program 

Simantan (Manajemen Air Minum Dan Sanitasi) Di Kabupaten Deli Serdang 

bahwa Pelayanan publik berbasis e-Government ini tidak efektif dalam sistem 

Informasi dan tidak ada akuntabel sehingga bentuk pengawasan tidak signifikan. 

Hasil penelitian ini menggunakan metode wawancara yang kemudian ditarik 

kesimpulan. Maka penulis menyimpulkan bahwa adanya Efektivitas Fungsi 

Directing Dalam Program Simantan (Sistem Informasi Manajemen Air Minum 

Dan Sanitasi) Di Kabupaten Deli Serdang. Namun, program yang telah 

direncanakan ini tidak dimanfaatkan oleh Pemerintah Kabupaten Deli Serdang 

karena program terputus hingga 1 tahun lamanya.  

Kata kunci : Efektivitas, Directing, Sistem Informasi Manajemen, e-

Government 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang Masalah 

Dalam suatu organisasi pasti ada suatu perencanaan, pengorganisasian dan 

pengarahan. Hal- hal tersebut sangatlah penting dan saling berkesinambungan 

antara yang satu dengan yang lain, demi tercapainya suatu tujuan yang 

ditentukan. 

Menurut malayu S.P. hasibuan (2009:183) Fungsi pengarahan (directing, 

actuating, leading, penggerakan) adalah fungsi manajemen yang terpenting dan 

paling dominan dalam proses manajemen. Fungsi ini baru dapat diterapkan 

setelah rencana, organisasi, dan karyawan ada. Jika fungsi ini diterapkan maka 

proses manajemen dalam merealisasi tujuan dimulai. Penerapan fungsi ini sangat 

sulit, rumit, dan kompleks, karena karyawan tidak dapat dikuasai sepenuhnya. 

Hal ini disebabkan karyawan adalah mahluk hidup yang punya pikiran, perasaan, 

harga diri, cita-cita, dan lain-lainnya. 

Fungsi pengarahan ini adalah ibarat kunci starter mobil, artinya mobil baru 

dapat berjalan jika kunci starternya telah melaksanakan fungsinya. Demikian juga 

proses manajemen, baru terlaksana setelah fungsi pengarahan ditetapkan. 

Menurut hani handoko (2016 : 25) Fungsi pengarahan (leading) secara sederhana 

adalah membuat atau mendapatkan para karyawan melakukan apa yang 

diinginkan, dan harus mereka lakukan. Fungsi ini melibatkan kualitas, gaya, dan 

kekuasaan pemimpin serta kegiatan-kegiatan kepemimpinan seperti komunikasi, 
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motivasi, dan disiplin. Fungsi leading sering disebut dengan bermacam-macam 

nama, antara lain leading, directing, motivating, actuating,  atau lainnya. 

Ide dari Sustainable Development Goals (selanjutnya disingkat dengan 

SDGs) dilandasi oleh adanya urgensi pembangunan berkelanjutan untuk seluruh 

dunia. Hampir semua masyarakat dunia mengakui bahwa mereka memiliki tujuan 

yang sama terhadap pentingnya pembangunan ekonomi yang berkontribusi 

terhadap pembangunan masyarakat di semua aspek. SDGs dilihat sebagai salah 

satu jalan bagi terjadinya konsensus mengenai sinergi lintas ekonomi, inklusi 

sosial, ketahanan dan keberlanjutan lingkungan serta pemerintahan yang baik 

untuk setiap bangsa dan negara serta semua individu pada tahun 2030. 

SDGs (Sustainable Development Goals) menggantikan MDGs (Millenium 

Development Goals), karena daya dukung alam bagi kehidupan manusia semakin 

menurun, sehingga perlu diselamatkan. Pembangunan Berkelanjutan atau SDGS 

(Sustainable Development Goals) memiliki 17 sasaran atau tujuan 

Implementasinya tidak hanya berfokus pada pembangunan manusia, tetapi juga 

Pembangunan ekonomi dan pembangunan lingkungan yang juga kondusif bagi 

lingkungan kehidupan, seperti menjamin ketersedian dan manajemen air bersih 

dan sanitasi yang memadai.  

Partisipasi masyarakat merupakan salah satu penentu keberhasilan suatu 

program pembangunan. Pembangunan tanpa fungsi sosial adalah hampa, dan 

pembangunan yang hanya diisi oleh elit politik adalah buta. Artinya, kolaborasi 
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multi pihak, yaitu pemerintah, filantropi, dan masyarakat diperlukan untuk 

mensukseskan proses pembangunan berkelanjutan. 

Sistem pengolahan air limbah dilaksanakan sesuai dengan Peraturan 

Presiden No. 59 Tahun 2017 tentang Pencapaian SDG6 dan Peraturan Menteri 

PUPR No. 4 Tahun 2017. Tujuan 6 SDGS adalah memantau kemajuan menuju 

air minum yang aman dan sanitasi yang memadai. Makna (Badan Pusat Statistik, 

Kementerian PPN/Bappenas, 2015,) sumber utama air minum adalah pipa atau 

kran (disalurkan ke rumah tangga, pekarangan, tetangga, dan kran/hidran umum), 

dan jarak dari feses Lubang bor/pompa, sumur terlindung, mata air terlindung 

setinggi 10 meter ke atas di lokasi pengolahan akhir, serta penampungan air hujan 

dan air minum dalam kemasan (saat menggunakan air lain untuk mencuci tangan, 

memasak, dan keperluan kebersihan lainnya). Saat anggota rumah tangga 

mengumpulkan, mendistribusikan, dan menyimpan air dari sumber yang sah, air 

tetap rentan terhadap kontaminasi. 

Air merupakan salah satu unsur yang mendukung setiap kehidupan 

biologis di bumi. Sebagian besar belahan bumi adalah air, yang artinya kita tidak 

bisa hidup tanpa air. Namun seiring berjalannya waktu, dan air bersih yang 

dibutuhkan untuk minum, mandi, dan memasak semakin langka, masalah mulai 

muncul. Air yang digunakan atau dikonsumsi oleh masyarakat atau makhluk 

hidup lainnya adalah air yang tidak mengandung timbal atau mineral berbahaya 

lainnya yang dapat merusak kesehatan dan menimbulkan berbagai penyakit jika 

dikonsumsi dalam waktu yang lama. 
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Dalam hal ini, beberapa wilayah di dunia masih kekurangan air bersih 

untuk mandi bahkan minum dan memasak, mengingat air sangat penting untuk 

menopang kehidupan biologis. Indonesia menempati urutan kedua untuk proporsi 

penduduk tanpa akses sanitasi yang layak. Data United tahun 2008 menunjukkan 

bahwa Indonesia memang membutuhkan pengelolaan sanitasi. Hal ini 

dikarenakan sebagian besar sungai dan bendungan di Indonesia tercemar limbah 

domestik akibat sanitasi yang buruk. 

Sanitasi di Indonesia menunjukkan bahwa 30% rumah tidak memiliki 

sanitasi yang baik. Nyatanya, hanya 1% dari anggaran APBD kota yang 

dihabiskan untuk sanitasi, merugikan ekonomi 6,3 miliar per tahun karena 

sanitasi yang buruk. Berbagai inovasi terus dilakukan untuk mengatasi masalah 

kebersihan. Sanitasi berkelanjutan dianggap membantu melindungi dan 

meningkatkan kesehatan manusia karena menyediakan lingkungan yang bersih 

dan bebas dari penyakit. 

Sanitasi adalah bagian dari ilmu kesehatan lingkungan yang meliputi cara dan 

upaya individu atau masyarakat untuk mengendalikan dan mengendalikan 

lingkungan luar yang berbahaya bagi kesehatan dan dapat mengancam 

keberadaan manusia. Demikian pula, sanitasi yang baik dan bersih diperlukan 

karena sanitasi yang baik mencegah pencemaran lingkungan. Sanitasi yang buruk 

dapat menimbulkan penyakit di lingkungan sekitar. 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa perlu adanya peningkatan 

kualitas sarana sanitasi atau perancangan sistem sanitasi yang baru. Pekerjaan ini 
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mempertimbangkan aspek kesehatan, lingkungan dan sumber daya alam, teknis 

dan operasional, keuangan dan ekonomi, sosial budaya dan kelembagaan.  

Air minum dan sanitasi merupakan sektor infrastruktur penting untuk 

meningkatkan kesehatan masyarakat, terutama dalam mengurangi jumlah 

penyakit yang ditularkan melalui air dan lingkungan. Menurut Undang-Undang 

Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah, pemerintah daerah 

bertanggung jawab penuh dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat, 

yaitu pelayanan air minum dan sanitasi. Selain itu, Peraturan Menteri Kesehatan 

Nomor 13 Tahun 2014 tentang Sanitasi Komprehensif Berbasis Masyarakat juga 

mengatur pentingnya kesehatan yang higienis untuk mewujudkan Indonesia yang 

sehat. Program Air Minum dan Sanitasi Berbasis Masyarakat merupakan 

program pemerintah untuk mewujudkan masyarakat yang hidup bersih dan sehat 

dengan menyediakan layanan air dan sanitasi berbasis masyarakat. Hal ini sejalan 

dengan target pemerintah Indonesia untuk mencapai 100% masyarakat dengan 

akses berkelanjutan terhadap air minum yang aman dan sanitasi yang layak pada 

tahun 2019 atau dikenal juga dengan Universal Access 2019. 

SIMANTAN (Manajemen Air Minum dan Sanitasi)  merupakan Program 

yang dibuat oleh Pemerintah Kabupaten Deli Serdang untuk menampilkan 

informasi secara valid dan efektif tentang air bersih dan sanitasi. Dalam proses 

implementasinya SIMANTAN di manajemen oleh Pemerintah Kabupaten Deli 

Serdang sebagai salah satu Platform kebutuhan publik. SIMANTAN diharapkan 
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mampu membantu masyarakat serta menunjukkan informasi dari segi tercapai 

tidaknya sasaran yang telah ditetapkan. 

Dalam pelaksanaanya SIMANTAN memiliki dampak positif dan negatif 

di Pemerintahan Kabupaten Deli Serdang. Dampak positifnya masyarakat 

Kabupaten Deli Serdang mendapatkan informasi atau pusat pemberitahuan dalam 

bentuk digital tanpa harus langsung ke lokasi maupun berurusan langsung dengan 

Pemerintah Kabupaten Deli Serdang. 

Tetapi dalam proses implementasinya terdapat beberapa hambatan dalam 

faktor negatif yakni bentuk pengawasan tidak signifikan, tidak validitas dalam 

memberikan informasi secara valid sehingga membuat masyarakat minim 

informasi serta kurangnya sosialisasi yang dibangun pemerintah Kabupaten Deli 

Serdang oleh masyarakat. 

Hal inilah yang membuat peneliti ingin mengambil informasi atau 

memperoleh informasi yang berkaitan dengan fungsi directing yang dilakukan 

oleh Pemerintah Kabupaten Deli Serdang dalam proses manajemen SIMANTAN 

dengan judul penelitian “Efektivitas Fungsi Directing Dalam Program Simantan 

(Manajemen Air Minum Dan Sanitasi) Di Kabupaten Deli Serdang”. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian-uraian yang melatar belakangi di atas, maka penulis 

mencoba merumuskan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana 

Efektivitas Fungsi Directing Dalam Program Simantan (Manajemen Air Minum 

Dan Sanitasi) Di Kabupaten Deli Serdang ?” 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian untuk mengetahui Efektivitas Fungsi Directing 

Dalam Program Simantan (Manajemen Air Minum Dan Sanitasi) Di Kabupaten 

Deli Serdang. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Adapun yang menjadi manfaat dalam penelitian ini adalah : 

1. Aspek Teoritis, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi 

dalam pengkajian masalah Efektivitas Fungsi Directing Dalam Program 

Simantan (Manajemen Air Minum Dan Sanitasi) Di Kabupaten Deli 

Serdang 

2. Aspek Praktis, penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi masyarakat 

yang membutuhkan informasi mengenai Efektivitas Fungsi Directing 

Dalam Program Simantan (Manajemen Air Minum Dan Sanitasi) Di 

Kabupaten Deli Serdang 

3. Aspek Akademis, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

masukan atau bahan perbandingan bagi peneliti lain yang melakukan 

penelitian sejenis, ataupun penelitian yang lebih luas terutama 

penelitian bidang adminitrasi publik. 

 

 

 

1.5. Sistematika Penulisan 

BAB I  PENDAHULUAN 
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Dalam bab ini yang akan diuraikan adalah latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian dan sistematika penulisan skripsi. 

BAB II   URAIAN TEORITIS      

Dalam bab ini yang akan diuraikan adalah Pengertian 

Efektivitas, Kriteria Efektivitas, Ukuran Efektivitas, 

Indikator Efektivitas, Pendekatan untuk mencapai 

Efektivitas Pengertian Directing, Karakteristik Directing, 

Fungsi Directing, Tujuan Directing, Pengertian E-

Goverment, Tujuan E-Government, Prinsip-Prinsip E-

Goverment, Jenis-Jenis Pelayanan E-Goverment, Manfaat 

E-Goverment, Unsur Dan Faktor Penerapan E-Goverment,  

Pengertian Sistem Informasi Manajemen (SIM), 

Karakteristik Sistem Informasi Manajemen (SIM), Fungsi 

Sistem Informasi Manajemen (SIM), Tujuan Sistem 

Informasi Manajemen (SIM), Komponen Fisik Sistem 

Informasi Manajemen (SIM), Peranan SIM dalam 

Pengambilan Keputusan, dan Jaringan Kerja Sistem 

Informasi Manajemen (SIM). 

BAB III METODE PENELITIAN     

Dalam bab ini yang akan diuraikan adalah Jenis Penelitian, 

Kerangka Konsep, Definisi Konsep, Kategorisasi 
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Penelitian, Narasumber, Teknik Pengumpulan Data, Teknik 

Analisis Data, Waktu dan Lokasi Penelitian. 

BAB IV  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Dalam bab ini menguraikan hasil penelitian dilapangan dan 

pembahasan dari hasil penelitian.  

BAB V PENUTUP       

Dalam bab ini memuat Simpulan dan saran dari hasil 

penelitian 
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BAB II 

URAIAN TEORITIS 
2.1. Efektivitas 

2.1.1 Pengertian Efektivitas 

Menurut Steers (1977 : 123) pada umumnya efektivitas hanya 

dikaitkan dengan tujuan organisasi, yaitu laba, yang cenderung 

mengabaikan aspek terpenting dari keselurahan prosesnya, yaitu sumber 

daya manusia. Menurut John Ivanchevich, dkk (2006) Efektivitas dapat 

diukur dengan menggunakan indicator efektifitas yaitu, produktivitas, 

efisiensi, kepuasan, kemampuan adaptasi, dan perkembangan. 

sedangkan menurut Yamit (2003) mengartikan efektivitas sebagai 

ukuran yang memberikan gambaran seberapa jauh tujuan tercapai, baik 

secara kualitas maupun waktu yang berorientasi pada keluaran yang 

dihasilkan. 

Dari beberapa pengertian-pengertian efektivitas diatas dapat 

disimpulkan, bahwa secara umum efektivitas dapat diartikan sebagai adanya 

suatu pengaruh, akibat, kesan. Efektivitas tidak hanya sekedar memberi 

pengaruh atau pesan akan tetapi berkaitan juga dengan keberhasilan tujuan, 

penetapan setandar, profesionalitas, penetapan sasaran, keberadaan program, 

materi, berkaitan dengan metode atau cara. Sasaran atau fasilitas dan juga 

dapat memberikan pengaruh terhadap tujuan yang akan dicapai. 

2.1.2  Kriteria Efektivitas 
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Menurut S.P. Siagian (2008) bahwa  kriteria atau ukuran untuk 

mencapai atau tidak mencapai tujuan relatif adalah: 

a. Achievable goals jelas, dirancang agar karyawan dapat mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan saat melakukan tugasnya dan tujuan organisasi 

dapat tercapai tercapai 

b. Penggunaan strategi yang berorientasi pada tujuan, dimana strategi 

adalah jalan yang ditempuh untuk melakukan berbagai upaya untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan, agar  para pelaksana tidak tersesat 

untuk mencapai tujuan organisasi. 

c. Proses analisis dan perumusan kebijakan yang solid, konsisten dengan 

tujuan yang dicapai dan strategi yang dikembangkan, sehingga kebijakan 

tersebut dapat menghubungkan tujuan dengan  pelaksanaan kegiatan 

operasional. 

d. Membuat perencanaan yang matang, memutuskan apa yang akan 

dilakukan organisasi di masa depan. 

e. Dalam hal pemrograman yang benar, rencana yang baik masih perlu 

ditentukan dalam program aplikasi yang benar, karena jika tidak, para 

pelaksana kekurangan instruksi untuk bertindak dan bekerja. 

f. Untuk menyediakan kesempatan kerja dan infrastruktur, salah satu 

ukuran efektivitas organisasi adalah kemampuan untuk melakukan 

pekerjaan yang produktif. Jika sarana dan prasarana  tersedia dan dapat 

disediakan oleh organisasi. 
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g. Implementasi yang efektif dan efisien, sebaik apapun suatu program, jika 

tidak dilaksanakan secara efektif dan efisien, organisasi  tidak akan 

mencapai tujuannya karena implementasi organisasi akan mendekati 

tujuannya. 

h. Penerapan sistem pemantauan dan pengendalian agar bersifat instruktif, 

mengingat sifat manusia  tidak sempurna, oleh karena itu efektivitas 

organisasi memerlukan sistem pengawasan dan pengendalian. 

2.1.3 Ukuran Efektivitas 

Mengukur efektivitas organisasi bukanlah hal yang sangat 

sederhana, karena efektivitas dapat dikaji dari berbagai sudut pandang dan 

tergantung pada siapa yang menilai serta menginterpretasikannya. Bila 

dipandang dari sudut produktivitas, maka seorang manajer produksi 

memberikan pemahaman bahwa efektivitas berarti kualitas dan kuantitas 

(output) barang dan jasa. 

Menurut Sedamaryanti (2009) ukuran efektivitas dibagi menjadi 4 

ukuran, yaitu sebagai berikut:  

a. Input 

b. Proses produksi 

c. Output 

d. Produktivitas 

Input menurut Susanto (2007) input merupakan suatu yang masuk 

kedalam sistem, yang mana input tersebut sebagai dasar dari suatu yang 
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akan diwujudkan atau dilaksanakan berdasarkan apa yang direncanakan. 

Proses produksi menurut pendapat Sutanta (2003) yaitu komponen sistem 

yang mempunyai peran utama mengolah masukan agar menghasilkan 

keluaran yang berguna bagi pemakainnya. Output merupakan unsur-unsur 

yang memiliki berbagai macam bentuk keluaran yang dihasilkan oleh 

komponen pengolahan. Pengertian produktivitas sendiri menurut 

Sedamaryanti (2009) merupakan suatu ukuran atas penggunaan sumber 

daya dalam organisasi yang biasanya dinyatakan sebagai rasio dari 

keluaran yang dicapai dengan sumber daya yang digunakan. 

2.1.4 Indikator Efektivitas 

Menurut Prawirosentono Barnard (2008), yang mengatakan bahwa 

efektivitas adalah keadaan dinamis dimana pemenuhan tugas dan tugas 

merupakan proses yang konsisten dengan tujuan yang ditetapkan dan usulan 

kebijakan program. Definisi tersebut memiliki penelitian dimensi yaitu 

dimensi program yang efektif. Ukuran program yang efektif dibagi menjadi 

indikator-indikator berikut: 

a.  Penyediaan sarana dan prasarana. 

b.  Efektivitas Tujuan Program. 

c.  Efektivitas individu dalam implementasi kebijakan program. 

d.  Efisiensi unit kerja dalam implementasi kebijakan program. 

e.  Efisiensi Operasi Program. 

f.   Kejelasan tujuan program. 

g.  Memperjelas strategi untuk mencapai tujuan program. 
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h.  Desain Kebijakan Program yang Kuat. 

i.  Pemrograman yang benar. 

j.  Efisiensi Operasi Program. 

k.  Efektivitas Tujuan Program. 

2.1.5 Pendekatan untuk mencapai Efektivitas 

Menurut Martin dan Lubis (1987), ada beberapa cara berbeda untuk 

mengukur efektivitas, seperti: 

a. Pendekatan objektif 

Untuk mengukur efektivitas, mengukur tujuan dimulai dengan 

menentukan tujuan organisasi dan mengukur tingkat keberhasilannya 

dalam mencapai tujuan tersebut. Oleh karena itu, tujuan dari metode 

ini adalah untuk mengetahui seberapa baik organisasi telah berhasil 

mencapai tujuan tersebut. 

b. Pendekatan pasokan /pendekatan sumber daya sistem 

Metode sumber menentukan seberapa efektif sebuah organisasi dalam 

memperoleh berbagai sumber daya. Organisasi harus memiliki 

kemampuan untuk memperoleh berbagai sumber daya yang 

dibutuhkannya serta mempertahankan keandalan sistemnya untuk 

beroperasi dengan baik. 

c. Pendekatan proses/ Internal Process approach 

Menurut pendekatan proses, efisiensi adalah tingkat efisiensi internal 

dan kesehatan organisasi. Pendekatan proses biasanya digunakan oleh 

para pendukung pendekatan non-klasik (hubungan manusia) dalam 
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teori organisasi, yang terutama mempelajari hubungan antara efisiensi 

dan sumber daya manusia yang dimiliki organisasi; pendekatan ini 

mengabaikan lingkungan organisasi dan berfokus pada kegiatan yang 

dilakukan dengan sumber daya milik organisasi, yang menunjukkan 

efisiensi dan kesehatan organisasi. 

2.2. Directing 

2.3.1 Pengertian Directing 

Menurut George R. Terry (2009 : 183) mengemukakan pengarahan 

adalah membuat semua anggota kelompok, agar mau bekerja sama dan 

bekerja secara ikhlas serta bergairah untuk mencapai tujuan sesuai dengan 

perencanaan dan usaha-usaha pengorganisasian. Menurut Siswanto (2007 : 

111) Pengarahan secara umum dapat diberikan batasan sebagai suatu proses 

pembimbingan, pemberian petunjuk, dan instruksi kepada bawahan agar 

bekerja sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan.  

Sedangkan Menurut Arif Yusuf Hamali, dkk (2009 : 123) 

menjelaskan pengarahan merupakan cara pimpinan mengeluarkan perintah 

(instruksi) pada bawahan dan menunjukkan apa yang seharusnya dilakukan.  

Dari pengertian diatas Pengarahan (Directing) merupakan proses 

menuntun kegiatan-kegiatan para anggota organisasi kearah yang tepat dan 

sesuai dengan yang diharapkan. Dimana arah yang dapat mengantarkan 

pada tujuan yang diharapkan dengan cara menuntun kegiatan – kegiatan 

para anggota organisasi pada arah yang tepat. 
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2.3.2 Karakteristik Directing 

Menurut Hilal Mahmud (2021) dalam (Asmana, 2019) karakteristik 

dari fungsi directing ialah : 

a. Continous Activity  

Pada karakteristik dari fungsi directing yaitu sebagai proses pengarahan 

dalam sebuah kegiatan yang akan terus menerus berlangsung, selama 

perusahaan maupun organisasi masih beroperasi.  

b. Creative Activity  

Karakteristik pada fungsi directing ini mengubah tugas yang tercantum 

dalam sebuah rencana, menjadi tindakan pelaksanaan tugas secara 

nyata. Tanpa adanya karakteristik ini, pegawai akan memiliki 

kecendrungan bersikap pasif.  

c. Pervasive Function  

Pada karakteristik dari fungsi directing ini digambarkan bahwa proses 

pengarahan dilakukan ke semua level yang ada di dalam perusahaan 

atau organisasi. Setiap pimpinan dituntut untuk memberikan petunjuk 

serta menginspirasi tiap-tiap bawahannya.  

d. Executive Function  

Pada karakteristik dari fungsi directing ini menunjukkan bahwa pada 

semua level, mulai dari bawahan hingga pemimpin, wajib melakukan 

fungsi pengarahan, selama mereka semua masih terikat masa kerja. 

Namun, sebagai bawahan tetap harus menunggu instruksi atau perintah 

yang berasal dari pimpinannya.  
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e. Delegated Function  

Karakteristik dari fungsi directing ini merupakan fungsi yang 

berhubungan langsung dengan manusia, maka seorang pemimpin harus 

dapat memahami bahwa perilaku manusia adalah hal yang sulit 

diramalkan. Oleh karena itu, pemimpin harus dapat mengkondisikan 

arah perilaku bawahannya, menuju ke tujuan yang ingin dicapai sebuah 

perusahan atau organisasi.  

Dari penjelasan diatas dapat dipahami bahwa karakteristik dari 

arahan menjadi bagian penting dalam suatu kegiatan manajemen. 

Pengarahan (Directing) akan membantu meningkatkan efektivitas dan 

efisiensi dalam suatu kegiatan dengan tujuan yang ingin dicapai. 

2.3.3 Fungsi Directing 

Menurut Menurut Mahardhika (2018 : 127-128) Directing 

Merupakan fungsi manajemen yang berfungsi bukan saja agar pegawai 

dapat melaksanakan atau tidaknya sesuatu kegiatan, tetapi dapat pula 

berfungsi mengkoordinasikan kegiatan berbagai unsur organisasi agar dapat 

efektif tertuju kepada realisasi tujuan yang ingin ditetapkan sebelumnya.  

Pengarahan (Directing) memiliki fungsi sebagai petunjuk maupun 

bimbingan kepada pihak yang terlibat, baik secara fungsional maupun 

struktural demi melaksanakan tujuan yang ingin dicapai sehingga suatu 

kegiatan dapat berjalan dengan baik. Pengarahan berarti menggerakkan 

semua sumber daya untuk melakukan kegiatan atau aktivitas yang sudah 



18 
 

 

direncanakan. Keberhasilan dari suatu kegiatan atau perusahaan dari suatu 

organisasi tergantung pada proses pengarahannya. 

2.3.4 Tujuan Directing 

Pengarahan menurut Siswanto (2007 : 112-113) adalah sebagai 

berikut:  

a. Menjamin kontinuitas perencanaan.  

b. Membudayakan prosedur standar.  

c. Menghindari kemangkiran yang tak berarti.  

d. Membina disiplin kerja.  

e. Membina motivasi yang terarah. 

2.3. E-Government 

2.3.1 Pengertian E-Government 

E-Government menurut Wyld dalam Akadun (2009) merupakan 

pemerosesan teknologi informasi yang digunakan pemerintah untuk 

mengkomunikasikan, menyebarkan atau mengumpulkan informasi sebagai 

fasilitas transaksi dan perizinan untuk suatu tujuan. Menurut Samodra 

Wibawa (2009), mendefinisikan E-Goverment adalah pelayanan publik 

yang diselenggarakan melalui situs pemerintah dimana domain yang 

digunakan juga menunjukkan domain pemerintah Indonesia yakni go.id. 

Menurut Clay G. Weslatt (2007) dalam website, E-Goverment 

adalah menggunakan teknologi informasi dan komunikasi untuk 

mempromosikan pemerintah yang lebih effisien dan penekanan biaya yang 
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efektif, kemudian pasilitas layanan terhadap masyarakat umum dan 

membuat pemerintah lebih bertanggung jawab kepada masyarakat. 

Dari pengertian diatas dapat diartikan bahwa E-Goverment merupakan 

proses pemanfaatan teknologi informasi sebagai alat untuk membantu 

manjalankan sistem pemerintah secara efesien. 

2.3.2 Tujuan E-Government 

Menurut Irawan B (2016 : 54) Salah satu tujuan utama e-

Government adalah untuk membuat layanan online dapat diakses oleh 

semua orang kapan saja dan di mana saja. Selain itu, tujuan e-Government 

adalah untuk memfasilitasi pelayanan tanpa antrian yang panjang dan 

intervensi staf institusi publik. Oleh karena itu, tujuan utama yang ingin 

dicapai adalah sebagai berikut:  

a. Peningkatan kualitas layanan publik melalui penggunaan teknologi IT 

dalam proses penyelenggaraan pemerintahan;  

b. Pembentukan pemerintahan yang bersih, transparan, dan mampu 

menanggapi perubahan secara efektif; dan  

c. Perbaikan organisasi, sistem manajemen, dan proses kerja 

pemerintahan. 

 

2.3.3 Prinsip-Prinsip E-Government 

Menurut Indrajit (2002) pembuatan visi e-Government yang baik 

akan berlandaskan pada 4 prinsip, yaitu:  
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a. Fokus pada perbaikan pelayanan pemerintah kepada masayarakat.  

b. Membangun lingkungan yang kompetitif. 

c. Memberikan penghargaan terhadap inovasi dan memberikan ruang 

kesempatan bagi kesalahan.  

d. Tekankan pada pencapaian efisiensi 

2.3.4  Jenis-jenis pelayanan E-Government 

Menurut Indrajit (2006) jenis-jenis e-Government dibagi menjadi 3 

kelas utama, yaitu: 

a. Publikasi, menurut Indrajit merupakan komunikasi satu melalaui 

internet.  

b. Interkasi, menurut Indrajit adanya interaksi oleh pemerintah dengan 

mereka yang berkepentingan. 

c. Transaksi, menurut Indrajit merupakan interaksi dua arah yang 

didalamnya terdapat transaksi yang berhubungan dengan uang dari satu 

pihak lainya (tidak gratis). 

2.3.5 Manfaat E-government 

Menurut Al Gore dan Tony Blair dalam Indrajit (2002) manfaat dari e-

Government yaitu berupa: 

a. Memperbaiki kinerja suatu pelayanan pemerintah kepada 

stakeholdernya.  

b. Meningkatkan transparansi, control dan akuntabillitas.  

c. Mengurangi biaya administrasi, relasi dan intraksi.  
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d. Memberikan peluang untuk mendapatkan sumber-sumber penghasilan 

baru.  

e. Menciptakan suatu lingkungan masyarakat up to date.  

f. Memberdayakan masyarakat dan pihak-pihak lain yang ikut andil 

dalam pembuatan kebijakan publik secara merata dan demokratis. 

2.3.6 Elemen Sukses Pengembangan E-Government 

Menurut Irawan B (2016 :57) Untuk menerapkan konsep digitalisasi 

pada sektor publik, menurut penelitian dan penelitian yang dilakukan oleh 

Harvard JFK School of Government, ada tiga elemen sukses yang harus 

dimiliki dan diperhatikan secara khusus:  

a. Dukungan; keinginan (niat) dari berbagai pihak politik dan pejabat 

publik untuk benar-benar menerapkan konsep e-Government.  

b. Kemampuan; kemampuan pemerintah lokal untuk mewujudkan 

"impian" e-Government yang relevan. Pemerintah harus memenuhi tiga 

persyaratan minimum berikut:  

1) Sumber daya yang cukup untuk melaksanakan inisiatif e-

Government yang berbagi;  

2) Ketersediaan infrastruktur teknologi informasi yang memadai; 

dan  

3) Ketersediaan sumber daya manusia yang memiliki kompetensi 

dan keahlian yang dibutuhkan. 

c. Nilai: Tentukan jenis aplikasi e-Government apa yang harus 

diprioritaskan dalam pembangunan agar memiliki nilai yang signifikan.  
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Menurut Indrajit (2004), perpaduan ketiga komponen tersebut akan 

membentuk nexus atau pusat syaraf jaringan e-Government, yang akan 

menjadi kunci keberhasilan penjamin keberhasilan implementasi konsep e-

Government. Jika ketiga komponen ini tidak bergabung, kemungkinan 

proyek akan gagal tinggi. 

2.3.7 Unsur dan Faktor Penerapan E-Government 

Unsur-unsur penerapan menurut Wahab (1990) meliputi:  

a. Adanya program yang dilaksanakan.  

b. Adanya kelompok target 

c. Adanya pelaksanaan. 

Penerapan menurut penjelasan di atas mempunyai unsur penting 

yaitu program, target dan pelaksanaan dalam mewujudkan tujuan yang 

diinginkan. Untuk kegagalan sebuah program e-Government menurut Azis 

dalam Kumorotomo (2009) dibagi menjadi 3 permasalahan, yaitu: 

a. Masalah Budaya  

1) Resistensi dan penolakan.  

2) Kurangnya kesadaran pada manfaat dan penghargaan terhadap 

teknologi.  

3) Keengganan berbagi data dan informasi. 

b. Masalah Kepemimpinan  

1) Terjadi konflik kepentingan antara pemerintah pusat dan daerah. 

2) Belum tersosialisasikan peraturan dan belum merata penerapan. 
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3) Anggaran dalam pengembangan e-Government sistem dalam 

APBN/ APBD belum menjadi prioritas. 

c. Masalah Infrastruktur  

1) Adanya ketimpangan digital.  

2) Ketersediaan infrastruktur masih terpusat di kota-kota besar. 

3) Ketidaktetatapan peraturan dalam sistem pelayanan publik di 

Indonesia. 

Untuk meminimaliris permasalahan penerapan e-Government 

diatas, faktor yang harus diperhatikan menurut Indrajit (2002), berupa :  

a. Faktor teknologi. 

b. Faktor ekonomi.  

c. Faktor globalisasi.  

d. Faktor lokal. 

2.4. Sistem Informasi Manajemen (SIM) 

2.4.1 Pengertian Sistem Informasi Manajemen (SIM) 

Menurut edhy sutanta (2003 : 19) sistem informasi manajemen dapat 

didefinisikan sebagai kumpulan subsistem yang saling berhubungan, 

berkumpulan bersama-sama dan membentuk kesatuan , saling berinteraksi, 

dan bekerjasama antara bagian satu dengan yang lainnya dengan cara 

tertentu untuk melakukan fungsi pengelolaan data, menerima masukan 

(input) berupa data-data, kemudian mengolahnya (processing), dan 

menghasilkan keluaran (output) berupa informasi sebagai dasar bagi 

pengambilan keputusan yang berguna dan mempunyai nilai nyata yang 
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dapat dirasakan akibat baik pada di masa mendatang, mendukung kegiatan 

operasional, manajerial, dan strategis organisasi, dengan memanfaatkan 

berbagai sumber daya yang ada dan tersedia bagi fungsi tersebut guna 

mencapai tujuan.  

Menurut Robert G. Murdick dan Joel E. Ross yang dikutip (Tata 

Sutabri 2005 : 83) dalam bukunya “Sistem Informasi Manajemen” 

mendefinisikan SIM adalah proses komunikasi di mana informasi masukan 

(input) direkam, disimpan, dan diproses untuk menghasilkan output yang 

berupa keputusan tentang perencanaan, pengoperasian, dan pengawasan. 

Drs. Soetedjo Moeljodihardjo yang dikutip (Tata Sutabri 2005 : 83) 

dalam bukunya “management information system” mendefinisikan SIM 

adalah suatu metode untuk menghasilkan informasi yang tepat waktu bagi 

manajemen tentang lingkungan luar organisasi dan kegiatan operasi di 

dalam organisasi, dengan tujuan untuk menunjang proses pengambilan 

keputusan serta memperbaiki proses perencanaan dan pengawasan.  

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa Sistem Informasi 

Manajemen (SIM) adalah sebuah sistem manusia atau mesin yang dapat 

menyajikan berupa informasi yang guna mendukung fungsi operasi 

organisasi, manajemen, dan proses pengambilan keputusan dan SIM 

didukung oleh perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak (software) 

seperti komputer, laptop, dan internet, yang nantinya akan mengeluarkan 

informasi berbasis digital. 

2.4.2 Karakteristik Sistem Informasi Manajemen (SIM) 
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Menurut tata sutabri (2005 : 84-85) dijelaskan bahwa karakteristik 

SIM yaitu : 

a. SIM membantu manajer secara terstruktur pada tingkat operasional dan 

tingkat kontrol saja. 

b. SIM didesain untuk memberikan laporan operasional sehari-hari 

sehingga dapat memberikan informasi untuk mengontrol operasi tersebut 

dengan lebih baik. 

c. SIM sangat beruntung pada keberadaan data organisasi secara 

keseluruhan, serta bergantung pada alur informasi yang dimiliki oleh 

organisasi tersebut. 

d. SIM biasanya tidak memiliki kemampuan untuk menganalisis masalah. 

e. SIM biasa berorientasi pada data-data yang sudah terjadi atau data-data 

yang sedang terjadi, bukan data-dara yang akan terjadi seperti 

forecasting. 

f. SIM juga beorientasi pada data-data di dalam organisasi disbanding data-

dara dari luar organisasi. 

g. SIM biasanya tidak fleksibel karena bentuk laporan-laporan yang 

dihasilkan banyak sudah dipersiapkan sebelumnya. 

h. Sebagaimana problematika yang disebutkan di atas, SIM membutuhkan 

perencanaan yang sangat matang dan panjang, sambal memperhitungkan 

perkembangan organisasi di masa mendatang. 

 

2.4.3 Fungsi Sistem Informasi Manajemen (SIM) 
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Menurut Hamdi Agustin (2019 : 42) fungsi utama diterapkannya 

sistem informasi manajemen dalam suatu organisasi yaitu sebagai berikut : 

a. menyediakan data dan informasi yang jujur dan benar untuk keperluan 

perusahaan. 

b. mempermudah pihak manajemen untuk melakukan suatu perencanaan, 

pengawasan, pengarahan, dan pendelegasian kerja kepada semua 

departemen yang mempunyai hubungan komandon atau kordinasi 

dengannya. 

c. untuk meningkatkan sebuah efesiensi dan efektivitas data yang tersedia 

jujur, akurat, dan tepat waktu. 

d. untuk meningkatkan produktivitas dan penghematan biaya dalam suatu 

organisasi. 

e. untuk meningkatkan sumber daya manusia karena unit sistem kerja yang 

terkoordinir dan sistematis. 

2.4.4 Tujuan Sistem Informasi Manajemen (SIM) 

Menurut Hamdi Agustin (2019 : 42-43) tujuan Sistem Informasi 

Manajemen adalah : 

a. Untuk menyediakan suatu informasi dalam pengambilan keputusan 

suatu keputusan; 

b. Untuk menyediakan suatu informasi yang digunakan di dalam suatu 

perencanaan, pengendalian, pengevaluasian, dan juga perbaikan 

berkelanjutan; 
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c. Untuk menyediakan suatau informasi yang dipergunakan di dalam 

suatu perhitungan harga pokok produk, jasa, dan tujuan lainnya yang 

diinginkan oleh manajemen. 

2.4.5 Komponen Fisik Sistem Informasi Manajemen (SIM) 

Menurut tata sutabri (2005 : 84-85) adapun komponen fisik SIM yaitu: 

a. Perangkat keras  

Suatu sistem informasi terdiri atas komputer (unit masukan dan keluaran, 

penyimpanan file, dan sebagainya). 

b. Perangkat lunak 

Sistem pengoperasian dan sistem manajemen data, model analisis dan 

keputusan, serta aplikasi perangkat lunak. 

c. Database 

File yang berisi program dan data dibuktikan dengan adanya media 

penyimpanan secara fisik seperti disket, hard disk, magnetic tape, dan 

sebagainya 

d. Prosedur 

Prosedur merupakan komponen fisik karena prosedur disediakan dalam 

bentuk fisik seperti buku panduan dan instruksi. Ada 3 jenis prosedur 

yang dibutuhkan yaitu :  

1) instruksi untuk pemakai 

2) instruksi untuk penyiapan masukan 

3) instruksi pengoperasian untuk karyawan pusat komputer 

e. Personel  
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Personel terdiri atas operator komputer, analisis sistem, programmer, 

personal data entry, dan manajer sistem informasi/EDP. 

2.4.6 Peranan SIM dalam Pengambilan Keputusan 

Pengambilan keputusan menurut Terry (2002) didasarkan pada lima 

hal berikut: 

a. Instuisi (perasaan) 

b. Pengalaman 

c. Fakta 

d. Wewenang 

e. Rasional 

2.4.7 Jaringan kerja Sistem Informasi Manajemen (SIM) 

Menurut edhy sutanta (2003 : 35) Jaringan Kerja Sistem Informasi 

Manajemen terdiri atas : 

a. Perencanaan strategi dan pengendalian manajemen 

b. Fungsi operasional 

c. Unit fungsional 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 
3.1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Ali, K., & 

Saputra, A. (2020) metode deskriptif kualitatif Dalam penelitian ini, Ini adalah 

jenis penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan subjek atau objek yang 

diteliti secara keseluruhan, dengan tujuan untuk menggambarkannya secara rinci. 

sistematika fakta dan ciri-ciri objek yang diteliti secara akurat, serta memahami 

konteks setiap fenomena. Penelitian ini dilakukan menggunakan pendekatan 

deskriptif kualitatif. 

Izharsyah (2020) Pendekatan deskriptif dengan analisis kualitatif, yaitu 

suatu prosedur pemecahan masalah yang menyelidiki dengan memaparkan secara 

rinci situasi yang melingkupi subjek kajian berdasarkan fakta-fakta yang ada saat 

ini. 

Menurut Sugiyono (2018 : 37–38) Metode penelitian deskriptif kualitatif, 

yang menjadi instrumennya adalah peneliti itu sendiri sehingga untuk menjadi 

instrument maka penelitian harus memiliki bekal teori dan wawasan yang luas, 

sehingga mampu bertanya, menganalisis, memotret dan mengkonstruksi obyek 

yang diteliti menjadi lebih jelas dan bermakna. Dalam penelitian kualitatif, 

pengumpulan data tidak dipandu oleh teori, tetapi dipandu oleh fakta-fakta yang 

ditemukan pada saat penelitian di lapangan. 



30 
 

 

3.2. Kerangka Konsep 

 

Kerangka Konsep Efektivitas Fungsi Directing Dalam Program Simantan (Sistem 

Informasi Manajemen Air Minum Dan Sanitasi) Di Kabupaten Deli Serdang 

   

 

 

 

              

    

  Indikator dan Parameter 

Platform 

Pelayanan 

Simantan 

Peraturan Bupati Deli Serdang Nomor 

08.A Tahun 2019 Tentang Pedoman 

Pengelolaan Pelayanan Informasi Dan 

Dokumentasi Di Lingkungan 

Pemerintah Kabupaten Deli Serdang 

 Menurut John Ivanchevich, dkk 
Efektivitas: 

1. Produktivitas  

2. Efesiensi  

3. Kepuasan 

4. Kemampuan adaptasi 

5. Perkembangan  

Efektivitas Program  

SIMANTAN 

Menurut Siswanto Pengarahan : 
a. Proses pembimbingan 

b. pemberian petunjuk, dan  

c. instruksi kepada bawahan agar bekerja 

sesuai dengan rencana yang telah 

ditetapkan.  
 

Fokus Dan Locus 

Air Limbah Domestik : 

a. informasi sanitasi 

b. target dan capaian 

sanitasi 

c. data penyedotan lumpur 

tinja 

d. data hibah sanitasi 

Gambar 3. 1 
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3.3. Definisi Konsep 

Menurut Gusniwati (2015) pemahaman konsep merupakan suatu 

kemampuan menemukan ide abstrak untuk mengklasifikasikan objek-objek yang 

dinyatakan dalam suatu istilah kemudian dituangkan kedalam contoh, sehingga 

seseorang dapat memahami suatu konsep dengan jelas. Adapun konsep pemikiran 

yang digunakan pada peneliti dalam mempersempit perhatian yang akan diteliti 

yaitu :  

a. SIMANTAN yaitu program yang dibuat oleh Pemerintah Kabupaten 

Deli Serdang yang bersifat Informasi mengenai Manajemen Air Minum 

dan Sanitasi yang berada di Kabupaten Deli Serdang. 

b. Peraturan Bupati adalah peraturan perundang- undangan daerah yang 

ditetapkan bersama oleh dua atau lebih Bupati. 

c. Air limbah domestik meliputi informasi sanitasi, target dan capaian 

sanitasi, data penyedotan lumpur tinja, data hibah sanitasi, desa yang 

melaksanakan sanitasi, dan fasilitas sanitasi yang layak 

d. Efektivitas dapat diukur dengan menggunakan indikator efektifitas 

yaitu, produktivitas, efisiensi, kepuasan, kemampuan adaptasi, dan 

perkembangan.  

e. Pengarahan secara umum dapat diberikan batasan sebagai suatu proses 

pembimbingan, pemberian petunjuk, dan instruksi kepada bawahan 

agar bekerja sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. 
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3.4. Kategorisasi Penelitian 

a. Efektivitas program menurut John Ivanchevich, dkk : 

1) Adanya produktivitas kinerja 

2) Efesiensi kinerja dan program 

3) Memiliki nilai/value kepada masyarakat 

4) Memiliki kemampuan adaptasi program 

5) Perkembangan program yang berkelanjutan 

b. Fungsi Directing menurut Siswanto : 

1) Adanya proses pembimbingan kerja 

2) Adanya pemberian petunjuk kerja 

3) Adanya instruksi kinerja pimpinan kepada bawahan 

3.5. Key Informan/Narasumber 

Untuk melengkapi data-data yang dibutuhkan, maka peneliti 

membutuhkan Key Informan/narasumber sebagai orang yang akan memberikan 

informasi yang dibutuhkan, serta menjalin kerja sama drengan peneliti. Menurut 

Sugiyono (2010 : 300), informan (narasumber) penelitian adalah orang yang 

memiliki informasi tentang subjek penelitian. Menurut Sugiyono, "teknik 

purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan 

pertimbangan tertentu." Narasumber dalam penelitian ini adalah orang yang 

melakukan wawancara langsung. Adapun Key Informan/Narasumber dalam 

Penelitian ini yaitu : 
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Tabel 3.4 Key informan/Narasumber 

No Nama Jabatan Keterangan 

1. John Ricardo Sinaga Bapak John 

Ricardo Sinaga 

Pranata Hubungan 

Masyarakat Ahli 

Muda bidang 

layanan 

Pemerintahan 

Berbasis 

Elektronik di 

Dinas 

Komunikasi, 

Informatika, 

Statistik, dan 

Persandian 

Kabupaten Deli 

Serdang 

Key Informan 

2. Martupa Sidebang, S.T Kepala Bidang 

Penyehatan 

Lingkungan Dinas 

Cipta Karya Dan 

Tata Ruang 

Kabupaten Deli 

Serdang 

Key Informan 

3. Yogi Arko Ujung, A.Md Pengelola 

Penyehatan 

Lingkungan Dinas 

Cipta Karya Dan 

Tata Ruang 

Kabupaten Deli 

Serdang 

Key Informan 

4. Hidayat Masyarakat 

Kelurahan Lubuk 

Pakam III 

Narasumber 

5. Rayyan Masyarakat Desa 

Sekip 

Narasumber 

6. Ali Kamli Masyarakat Desa 

Bagan Serdang  

Narasumber 

7. Makcus Masyarakat 

Kelurahan Lubuk 

Pakam I-II 

Narasumber 
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3.6.Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

a. Data Primer 

Data Primer Menurut Sugiyono (2016 : 9) Data primer merupakan 

sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data. 

Sumber data primer didapatkan melalui kegiatan wawancara dengan 

subjek penelitian dan dengan observasi atau pengamatan langsung di 

lapangan. 

Data primer merupakan data yang langsung diperoleh dari sumber 

data pertama dilokasi penelitian atau objek penelitian. Dalam penelitian ini 

menggunakan pengumpulan data dengan teknik wawancara. Wawancara 

adalah alat yang digunakan dalam komunikasi yang berbentuk sejumlah 

pertanyaan lisan yang diajukan oleh pengumpul data sebagai pencari 

informasi yang dijawab secara lisan oleh informan. Dengan kata lain, 

wawancara secara sederhana merupakan alat pengumpul data berupa 

Tanya jawab antara pihak pencari informasi dengan sumber informasi 

yang berlangsung secara lisan. 

b. Data sekunder 

Menurut Sugiyono (2016 : 10) Data Sekunder yaitu sumber data 

yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya 

lewat orang lain atau lewat dokumen. 

Data sekunder merupakan sumber dari data yang tidak langsung 

memberikan hasil dari data tersebut kepada pengumpul data atau peneliti, 
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misalnya dari referensi yang dicari dari buku, jurnal, media masa, 

peraturan perundang – undangan dan penelitian terdahulu yang selaras 

serta berbagai informasi lainnya yang bersangkutan dalam penelitian 

tersebut. Data sekunder adalah data pendukung atau tambahan tetapi tidak 

dapat diabaikan karena sumber ini dapat melengkapi penelitian sehingga 

informasi menjadi lebih jelas. 

3.7. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan proses pemilihan dari beberapa sumber maupun 

permasalahan yang sesuai dengan penelitian yang dilakukan.  

Menurut Sugiyono (2018 : 323-330) teknik analisis data merupakan proses 

mencari data, menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 

wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan 

data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit – unit, melakukan sintesis, 

menyusun ke dalam pola memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, 

serta membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun 

orang lain. 

(Mujahiddin, 2018) Dalam penelitian ini, teknik anaisis data yang 

digunakan adalah analisis data induktif. Analisis data induktif melibatkan menarik 

kesimpulan dari fakta-fakta khusus sebelum mencapai kesimpulan umum. adapun 

Proses yang digunakan untuk menganalisis data penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  
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a. Reduksi data 

Reduksi data dilakukan dengan cara merangkum dan memfokuskan hal-

hal yang terpenting tentang penelitian dengan mencari tema dan pola 

hingga memberikan gambaran yang lebih jelas serta mempermudah 

peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya 

bila diperlukan. 

b. Penyajian data 

Bermakna sebagai sekumpulan informasi yang tersusun yang memberikan 

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan penarikan tindakan. 

c. Penarikan kesimpulan 

Merupakan suatu menyimpulkan yang didukung dengan bukti-bukti dan 

temuan yang ditemukan peneliti di lapangan. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

analisis kategorisasi, yaitu data yang diperoleh akan dipilih kedalam kategori-

kategori yang ada, dari setiap kategori ini akan diambil kesimpulan dan setiap 

kesimpulan kategori dari sinilah mengambil kesimpulan secara utuh. 

3.8. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Dinas Cipta Karya dan tata Ruang Kabupaten 

Deli Serdang dan Dinas Komunikasi, Informatika, Statistik, dan Persandian 

Kabupaten Deli serdang dengan waktu pelaksanaan penelitian dimulai dari bulan 

januari s/d Juni 2023. 
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3.9. Deskripsi Lokasi Penelitian 

3.9.1 Lokasi Penelitian 

a. Dinas Komunikasi, Informatika, Statistik, dan Persandian Kabupaten 

Deli Serdang 

Penelitian ini dilakukan di. Di a. Komunikasi, Informatika, Statistik, 

dan Persandian Kabupaten Deli Serdang Jl. P. Diponegoro No.78, Petapahan, 

Kec. Lubuk Pakam, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara 20518. 

Bergerak pada pelayanan berupa informasi, dokumentasi, statistik dan 

persandian guna membantu kinerja warga deli serdang serta organisasi 

perangkat kabupaten deli serdang.  

b. Dinas Cipta Karya dan tata Ruang Kabupaten Deli Serdang 

Penelitian ini dilakukan juga di Dinas Cipta Karya dan tata Ruang 

Kabupaten Deli Serdang, Provinsi Sumatera Utara. Berlokasi di Jl. Tengku 

Raja Muda No.40, Petapahan, Kec. Lubuk Pakam, Kabupaten Deli Serdang, 

Sumatera Utara 20511. Dinas ini bergerak pada pengairan, konstruksi, 

perumahan, tata ruang dan kebersihan, perawatan, dan pemakaman. 

3.9.2 Letak dan Luas Wilayah 

Sebagai bagian dari wilayah pantai timur Provinsi Sumatera Utara, 

Kabupaten Deli Serdang memiliki luas 2.397,72 km2 dan terletak di antara 2° 

57 Lintang Utara dan 3° 16 Lintang Selatan, dan 98° 33 - 99° 27 Bujur Timur. 

Posisinya sangat strategis karena berbatasan langsung dengan Selat Malaka, 

yang merupakan salah satu daerah lintas pelayaran paling sibuk di dunia. 

Kabupaten ini dikelilingi oleh dua kota Sumatera Utara utama. 
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Luas wilayah Kabupaten Deli Serdang adalah ± 2.397,72 ha, terdiri dari 

22 kecamatan, 380 desa, dan 14 kelurahan. Daerah pantai terdiri dari 4 

kecamatan: Hamparan Perak, Labuhan Deli, Percut Sei Tuan, dan Pantai Labu. 

Ada 64 Desa dan kelurahan.Kabupaten Deli Serdang terletak di pantai timur 

Provinsi Sumatera Utara. Adapun batas-batas wilayah sebagai berikut : 

a. Sebelah Utara  : Kabupaten Langkat dan Selat Malaka 

b. Sebelah Selatan  : Kabupaten Karo dan Kabupaten Simalungun 

c. Sebelah Barat   : Kabupaten Karo dan Kabupaten Langkat. 

d. Sebelah Timur  : Kabupaten Serdang Bedagai 

3.9.3 Gambaran Umum 

a. Visi dan Misi Dinas Cipta Karya dan tata Ruang Kabupaten Deli 

Serdang 

1) Visi 

Deli Serdang Yang Maju dan Sejahtera Dengan Masyarakatnya yang 

Religius dan Rukun dalam Kebhinekaan. 

2) Misi 

(a) Meningkatkan sarana dan prasarana sebagai pendukung 

pertumbuhan ekonomi yang berorientasi kepada kebijakan tata 

ruang serta berwawasan lingkungan. 

(b) Meningkatkan profesionalisme aparatur pemerintah untuk 

mewujudkan tata pemerintahan yang baik dan bersih (good & clean 

governance) berwibawa dan bertanggung jawab. 
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b. Dinas Komunikasi, Informatika, Statistik, dan Persandian Kabupaten 

Deli Serdang 

1) Visi 

Terwujudnya Pelayanan Informasi yang efektif, efisien, transparan 

dan akuntabel untuk memenuhi hak permohonan informasi berdasarkan 

dengan peraturan Perundang-undangan yang berlaku. 

2) Misi 

(a) Meningkatkan pengelolaan dan pelayanan informasi yang 

berkualitas, benar, dan bertanggung jawab. 

(b) Membangun dan mengembangkan sistem penyediaan dan 

layanan informasi. 

(c) Meningkatkan dan mengembangkan kompetensi dan kualitas 

SDM dalam Bidang Pelayanan informasi. 

(d) Mewujudkan keterbukaan informasi Kabupaten Deli Serdang 

dengan proses yang cepat, tepat, mudah, dan sederhana. 
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3.9.4 Struktur Organisasi 

 

Struktur Organisasi Dinas Komunikasi, Informatika, Statistik, dan 

Persandian Kabupaten Deli Serdang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Struktur Organisasi Dinas Cipta Karya dan tata Ruang Kabupaten Deli 

Serdang Kabupaten Deli Serdang 

 

 

 

 

 

  

Gambar 3.9.4 

Gambar 3.9.5 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Deskripsi Narasumber 

berdasarkan data dari wawancara yang menunjukkan hasil 

penelitian yang dilakukan di lapangan melalui pendekatan kualitatif, yaitu 

wawancara langsung dengan orang-orang yang bertanggung jawab atas 

jawaban pertanyaan, dan kemudian mengambil kesimpulan. Fokus 

penelitian ini adalah untuk mengetahui Efektivitas Fungsi Directing Dalam 

Program Simantan  (Manajemen Air Minum Dan Sanitasi) Di Kabupaten 

Deli Serdang. Selanjutnya, hasil wawancara akan diuraikan secara 

sistematis sesuai dengan karakteristik metode penelitian deskriptif melalui 

analisis data kualitatif. 

a. Distrubusi Narasumber Berdasarkan Jenis Kelamin 

Tabel 4.1 1 

Keadaan Narasumber Berdasarkan Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin Frekuensi Presentase 

1 Laki-Laki 7 100% 

2 Perempuan - - 

 Jumlah  7 100% 

             Sumber: Hasil Penelitian dari hasil wawancara 2023 di Kabupaten Deli Serdang 

Tabel 4.1 di atas menunjukkan bahwa narasumber laki-laki 

memiliki frekuensi 4 dengan persentase 100%, sedangkan narasumber 
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perempuan tidak memiliki frekuensi sama sekali atau tidak ada sama 

sekali. 

b. Distrubusi Narasumber Berdasarkan Usia 

Narasumber dibagi menjadi dua kelompok berdasarkan umur: 

narasumber berusia 20-45 dan narasumber berusia 50-65. Frekuensi dan 

presentase untuk masing-masing kelompok umur dijelaskan dalam tabel 

4.1.2 di bawah ini, yaitu sebagai berikut : 

Tabel 4.1 2 

Keadaan Narasumber Berdasarkan Usia 

No Usia Frekuensi Presentase 

1 20-45 3 43% 

2 50-65 4 57% 

 Jumlah  7 100% 

Sumber: Hasil Penelitian dari hasil wawancara 2023 di Kabupaten Deli Serdang 

Tabel 4.2 di atas menunjukkan bahwa narasumber berusia 20–45 

tahun memiliki frekuensi 3 orang, atau 35%, dan narasumber berusia 50–

65 tahun memiliki frekuensi 4 orang, atau 65%. 

c. Distrubusi Narasumber Berdasarkan Jabatan 

Narasumber dibagi menjadi tiga kelompok berdasarkan jabatan 

mereka. Tabel berikut menunjukkan frekuensi dan persentase untuk 

masing-masing kategori jabatan: 
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Tabel 4.1 3 

Keadaan Narasumber Berdasarkan Jabatan 

No Jabatan Frekuensi Presentase 

1 Kepala Bidang 2 29% 

2 Pengelola 1 14% 

3 Masyarakat 4 57% 

 Jumlah  7 100% 

Sumber: Hasil Penelitian dari hasil wawancara 2023 di Kabupaten Deli Serdang 

4.2 Deskrispsi Hasil Wawancara berdasarkan Kategorisasi 

4.2.1 Adanya produktivitas kinerja dalam program SIMANTAN di 

kabupaten Deli Serdang 

Menurut John Ivanchevich, dkk (2006) Efektivitas dapat diukur dengan 

menggunakan indicator efektifitas salah satunya produktivitas, efisiensi, 

kepuasan, kemampuan adaptasi, dan perkembangan. Dari definisi yang 

dikemukan John Ivanchevich terdapat 5 kunci pokok untuk mengukur suatu 

produktivitas kinerja. Pengertian produktivitas sendiri menurut Sedamaryanti 

(2009) merupakan suatu ukuran atas penggunaan sumber daya dalam 

organisasi yang biasanya dinyatakan sebagai rasio dari keluaran yang dicapai 

dengan sumber daya yang digunakan.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Yogi Arko Ujung, A.Md 

selaku Pengelola Penyehatan Lingkungan di Dinas Cipta Karya dan Tata 

Ruang Kabupaten Deli Serdang pada hari Rabu, 31 Mei 2023 beliau 

menyatakan pada program SIMANTAN bahwa produktivitas kinerja pada 
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sistem telah berjalan walaupun masih banyak mengalami permasalahan 

terutama faktor internal misalnya kebutuhan akan sistem perangkat online yang 

belum terlalu lengkap. Kemudian tenaga laboran sistem yang belum memenuhi 

kebutuhan secara teknis. Akan tetapi, sistem telah di launching oleh pemerintah 

Kabupaten Deli Serdang melalui Dinas Cipta Karya dan Tata Ruang. 

Hal ini juga di jelaskan oleh Bapak Martupa Sidebang, S.T selaku 

Kabid Penyehatan Lingkungan di Dinas Cipta Karya dan Tata Ruang 

Kabupaten Deli Serdang pada hari Rabu, 31 Mei 2023 bahwa program 

SIMANTAN ini merupakan wujud program atas visi misi yang direncanakan 

oleh Pemerintah Kabupaten Deli Serdang. Melalui program ini diharapkan 

dapat memberikan solusi atas beberapa permasalahan Air Minum dan Sanitasi 

yang selama ini terjadi di Kabupaten Deli Serdang. Program SIMANTAN 

memiliki beberapa fitur diantaranya : Informasi Sanitasi, Target Dan Capaian 

Sanitasi, Data Penyedotan Lumpur Tinja, Data Hibah Sanitasi, Desa yang 

Melaksanakan Sanitasi, Dan Fasilitas Sanitasi yang Layak. 

Berdasarkan jawaban narasumber diatas maka program SIMANTAN 

merupakan program yang telah terencana dan memiliki fungsi serta kegunaan 

dalam mengatasi permasalahan air minum dan sanitasi. Maka nilai 

produktivitas yang telah terlaksana dan terprogram sesuai dengan perencanaan. 

Walaupun dalam realitas dan pelaksanaanya masih mengalami kekurangan 

sehingga perlu adanya perbaikan dalam sistem pelaporan. 

4.2.2 Efesiensi Kinerja dan Program SIMANTAN  
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Efesiensi kinerja merupakan bagian terpenting dalam pelaksanaan 

pelayan publik terutama pada pelayanan berbasis kepada masyarakat. 

Efisiensi kinerja biasanya di ukur pada tindakan yang di lakukan seorang 

administrator atau birokrat dalam administrasi. Menurut Hamdi Agustin 

(2019 : 42) efesiensi kinerja memiliki akurat yang tinggi yakni jujur, akurat, 

dan tepat waktu. Indikator tersebut merupakan nilai atau kebutuhan 

masyarakat sebagai impact kinerja yang positif.  

Hal ini dikuatkan berdasarkan hasil wawancara Bapak Yogi Arko 

Ujung, A.Md selaku Pengelola Penyehatan Lingkungan di Dinas Cipta Karya 

dan Tata Ruang Kabupaten Deli Serdang pada hari Rabu, 31 Mei 2023 beliau 

menjelaskan bahwa dengan adanya program SIMANTAN dapat memberikan 

informasi serta aduan yang di laporkan oleh masyarakat sehingga waktu serta 

akurasi terhadap kebutuhan semakin mudah dan cepat. hal ini dibuktikan 

dibeberapa permasalahan kerusakan sanitasi rumah tangga cepat terselesaikan 

setelah diterimanya laporan dari masyarakat melalui sistem pelayan publik. 

Berdasarkan hasil wawancara Bapak Makcus Masyarakat Kelurahan 

Lubuk Pakam I-II pada hari Rabu, 31 Mei 2023 beliau menyatakan bahwa 

sistem pelaporan melalui SIMANTAN telah membantu. Akan tetapi, 

permasalahan yang muncul misalkan banyak masyarakat yang belum tau akan 

sistem ini, permasalahan jaringan untuk mengakses sistem. Kemudian sistem 

ini juga masih minim akan informasi secara teknis sehingga sebagian warga 

masih kesulitan untuk mengakses informasi. 
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 Berdasarkan hasil jawaban diatas diperoleh informasi bahwa efesiensi 

kinerja dan program SIMANTAN belum memenuhi unsur efesiensi kinerja 

akan tetapi secara implikatif, program SIMANTAN telah mengakomodir 

kebutuhan primer masyarakat terutama air minum dan sanitasi. 

4.2.3 Memiliki Nilai/Value Kepada Masyarakat 

Kepuasan masyarakat sebagai faktor penting dan sangat menentukan 

keberhasilan atau berfungsinya dalam memgimplementasikan pelayanan 

publik karena masyarakat merupakan objek layanan tersebut. Menurut S.P. 

Siagian (2008) bahwa kriteria atau ukuran untuk mencapai atau tidak 

mencapai tujuan relatif adalah Implementasi yang efektif dan efisien, sebaik 

apapun suatu program, jika tidak dilaksanakan secara efektif dan efisien, 

organisasi  tidak akan mencapai tujuannya karena implementasi organisasi 

akan mendekati tujuannya.  

Berdasarkan hasil wawancara Bapak Hidayat Masyarakat Kelurahan 

Lubuk Pakam III pada hari Jumat, 2 Juni 2023 beliau menjelaskan bahwa 

dengan adanya Platform SIMANTAN memudahkan akses informasi air minum 

dan sanitasi karena dapat mengaksesnya dari mana saja dan kapan saja dengan 

koneksi internet.  

Kemudian hasil wawancara dengan Bapak Rayyan Masyarakat Desa 

Sekip Lubuk Pakam pada hari Jumat, 2 Juni 2023 menyatakan bahwa 

platform SIMANTAN perlu adanya evaluasi pada sistem karena data yang di 

tampilkan tidak ada data pembaruan atau tidak signifikan sehingga informasi 

yang di tampilkan di sistem tidak valid. 
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Selanjutnya Bapak Ali Kamli Masyarakat Desa Bagan Serdang pada 

hari Jumat, 2 Juni 2023 beliau menyatakan tidak mengetahui adanya Platform 

SIMANTAN sehingga membuat masyarakat seperti saya dan yang lainnya 

minim informasi mengenai air minum dan sanitasi yang layak. 

Berdasarkan hasil jawaban diatas dapat di simpulkan bahwa nilai atau 

value dapat di ukur dengan efesiensi dan efektivitas. Maksud dari Efisiensi 

pada Platform SIMANTAN dapat menyediakan layanan dengan lebih mudah 

dan menjangkau informasi yang dapat diakses di mana saja. Di sisi lain, 

efektivitas menunjukkan bahwa sosialisasi yang dibangun oleh pemerintah 

kabupaten Deli Serdang kurang, sehingga masih ada masyarakat yang belum 

tahu tentang platform pelayanan publik. Dalam proses implementasinya 

Platform SIMANTAN memberikan dampak positif dan negative kepada 

masyarakat kabupaten deli Serdang. 

4.2.4 Memiliki Kemampuan Adaptasi Program 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Yogi Arko Ujung, A.Md 

pengelola Penyehatan Lingkungan di Dinas Cipta Karya dan Tata Ruang 

Kabupaten Deli Serdang pada hari Rabu, 31 Mei 2023 beliau menyatakan 

memiliki sisi positifnya kehadiran SIMANTAN membantu mekanisme kerja 

semakin mempermudah tetapi tergantung terhadap kualitas dan kemampuan 

Sumber Daya Manusia (SDM) yang masih kurang. Dalam hal ini adaptasi 

yang dibangun adalah pengenalan terlebih dahulu kepada sistem yang ada 

dengan kemampuan sumber daya manusia (SDM) yang mengelola. 
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Kemudian hasil wawancara dengan yaitu Bapak Hidayat masyarakat 

pasar 5 lubuk pakam pada Hari ,Jumat 2 Juni 2023 beliau menyatakan bahwa 

adaptasi program SIMANTAN memenuhi Sumber Daya Manusia karena 

memudahkan untuk mengakses informasi dimana saja tanpa harus ke lokasi 

yang harus menyesuaikan dengan jam operasional Pemerintah Kabupaten 

Deli Serdang, lebih transparansi, dan tanpa harus transaksi. 

Berdasarkan hasil jawaban diatas dapat di simpulkan bahwa 

kemampuan adaptasi Program memberi dampak sebagai berikut : 

a. Dapat mengurangi biaya administrasi, hubungan, dan interaksi 

pemerintah;  

b. Dapat meningkatkan transparansi, kontrol, dan akuntabilitas 

penyelenggaraan pemerintah; dan  

c. Dapat meningkatkan kualitas pelayanan publik.  

Dan dikuatkan bahwa pelayanan publik yang didukung oleh teknologi 

informasi sangat penting saat ini karena kecepatan layanan merupakan salah 

satu aspek kualitas layanan. Perkembangan teknologi informasi menyebabkan 

model komunikasi berubah, dan baik sektor swasta maupun publik mulai 

berkomunikasi. e-Government adalah bukti nyata komitmen pemerintah. E-

Government dapat mengubah cara pemerintah berinteraksi dengan 

masyarakat. selain mengubah pola komunikasi, e-Government cocok dengan 

gaya hidup dan budaya orang Indonesia dan siap ketika pelayanan publik 

tidak dapat diberikan secara tatap muka.  

4.2.5 Perkembangan Program Yang Berkelanjutan 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Yogi Arko Ujung, A.Md 

pengelola Penyehatan Lingkungan di Dinas Cipta Karya dan Tata Ruang 

Kabupaten Deli Serdang pada hari Rabu, 31 Mei 2023 beliau menyatakan 

bahwa program SIMANTAN sudah tidak beroperasi lagi karena habis 

kontrak dengan lembaga swasta yang disebut iuwash plus yang mengagaskan 

program SIMANTAN. 

Selanjutnya hasil wawancara dengan Bapak Martupa Sidebang, S.T 

selaku Kabid Penyehatan Lingkungan di Dinas Cipta Karya dan Tata Ruang 

Kabupaten Deli Serdang pada hari Rabu, 31 Mei 2023 bahwa program 

SIMANTAN ini aplikasi dari binaan iuwash SIMANTAN dan belum sempat 

diserahkan ke bidang Penyehatan Lingkungan dan lebih fokus ke aplikasi 

L2TD2 Lembaga Ninja Terjadwal. 

Berdasarkan jawaban diatas dapat disimpulkan bahwa program 

tersebut tidak kelanjutan lagi karena kontrak telah selesai dan pemanfaatan 

infrastruktur internal tidak dimanfaatkan dengan baik Sehingga sistem yang 

dibangun dengan menggunakan perangkat lunak yang berbasis online tidak di 

perbaharui mulai dari fitur, bentuk pengawasan, serta informasi tidak 

signifikan dan validitas. 

4.2.6 Adanya Proses Pembimbingan Kerja 

Menurut Siswanto (2007 : 111) Pengarahan dapat diartikan sebagai 

suatu proses pembimbingan kepada bawahan agar bekerja sesuai dengan 

rencana yang telah ditetapkan. Proses pembimbingan tersebut berupa bantuan 
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atau pertolongan yang diberikan kepada seseorang atau sekumpulan orang 

untuk menghindari atau mengatasi masalah. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak John Ricardo Sinaga 

Pranata Hubungan Masyarakat Ahli Muda bidang layanan Pemerintahan 

Berbasis Elektronik di Dinas Komunikasi, Informatika, Statistik, dan 

Persandian Kabupaten Deli Serdang pada Hari , Jumat 27 januari 2023 beliau 

menyatakan bahwa bimbingan yang diberikan kepada bawahan dalam 

memonitoring pembuatan aplikasi yang bisa menampilkan data air minum 

dan sanitasi sehingga menjadi sistem yang terus beroperasi sebagai kebutuhan 

masyarakat.  

Kemudian berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Yogi Arko 

Ujung, A.Md pengelola Penyehatan Lingkungan di Dinas Cipta Karya dan 

Tata Ruang Kabupaten Deli Serdang pada hari Rabu, 31 Mei 2023 

menyatakan bahwa tidak ada Proses Pembimbingan setelah rapat lanjutan. 

Maka pembimbingan hanya terhenti sampai sistem berjalan selama setahun. 

Berdasarkan tanggapan di atas, maka program SIMANTAN telah 

dikelola oleh admin (operator) dalam implementasi e-Government kurang 

lebih setahun sesuai dengan keahliannya dan kompetensi, serta kebiasaan 

menggunakan teknologi informasi dan komunikasi. Namun, program tersebut 

tidak lagi beroperasi yang disebabkan faktor eksternal karena telah 

berakhirnya kontrak. 

4.2.7 Adanya Pemberian Petunjuk Kerja 
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Menurut Hilal Mahmud (2021) dalam (Asmana, 2019) bahwa fungsi 

directing memiliki karakteristik salah satunya ialah Pervasive Fuction. Pada 

karakteristik ini memiliki Fungsi pengarahan yang menunjukkan bahwa 

proses pengarahan dilakukan di semua level organisasi atau perusahaan. 

Setiap pimpinan memiliki tanggung jawab untuk memberikan petunjuk dan 

menginspirasi karyawannya. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak John Ricardo Sinaga 

Pranata Hubungan Masyarakat Ahli Muda bidang layanan Pemerintahan 

Berbasis Elektronik di Dinas Komunikasi, Informatika, Statistik, dan 

Persandian Kabupaten Deli Serdang pada Hari , Jumat 27 januari 2023  beliau 

menyatakan bahwa pemberian petunjuk sudah di laksanakan dalam proses 

pembuatan sistem perangkat online sampai launching sistem yang berbasis 

menampilkan informasi, pengaduan, dan beberapa fitur lainnya.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Yogi Arko Ujung, A.Md 

pengelola Penyehatan Lingkungan di Dinas Cipta Karya dan Tata Ruang 

Kabupaten Deli Serdang pada hari Rabu, 31 Mei 2023 beliau menyatakan 

bahwa pemberian petunjuk itu tidak berlangsung lama setelah rapat lanjutan 

sehingga sistem perangkat online yang tampil di website tidak validitas. 

Berdasarkan jawaban di atas dapat di simpulkan pemberian petunjuk 

kerja dari atasan dapat membuka jaringan komunikasi yang berupa 

pengarahan yang disampaikan bawahan, semakin efisien bagi atasan dalam 

mengambil keputusan dari komunikasi yang didapatkannya dan seluruh 

kekurangan dalam proses pengorganisasian pun akan terkendali. Namun, 
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Pemberian Petunjuk Kerja itu tidak berlangsung lama sehingga sistem 

perangkat online pada program SIMANTAN itu tidak lagi berorientasi. 

4.2.8 Adanya Instruksi Kinerja Pimpinan Kepada Bawahan 

Menurut Hilal Mahmud (2021) dalam (Asmana, 2019) bahwa fungsi 

directing memiliki karakteristik salah satunya ialah Delegated Fuction. 

Karena fungsi pengarahan ini berhubungan langsung dengan manusia, 

seorang pemimpin harus dapat memastikan bahwa perilaku manusia sulit 

diramalkan. Oleh karena itu, seorang pemimpin harus dapat memastikan 

bahwa perilaku bawahannya akan mengarahkan mereka menuju tujuan yang 

ingin dicapai perusahaan atau organisasi. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak John Ricardo Sinaga 

Pranata Hubungan Masyarakat Ahli Muda bidang layanan Pemerintahan 

Berbasis Elektronik di Dinas Komunikasi, Informatika, Statistik, dan 

Persandian Kabupaten Deli Serdang pada Hari ,Jumat 27 januari 2023 beliau 

menyatakan bahwa intruksi telah diberikan untuk melakukan aktivitas yang 

telah ditetapkan seperti menampilkan fitur atau menu diwebsite dan sistem 

pengaduan. 

Hal ini dikuatkan dengan hasil wawancara dengan Bapak Yogi Arko 

Ujung, A.Md pengelola Penyehatan Lingkungan di Dinas Cipta Karya dan 

Tata Ruang Kabupaten Deli Serdang pada hari Rabu, 31 Mei 2023 beliau 

menyatakan setelah rapat lanjutan tidak ada pemberian instruksi kinerja 

pimpinan kepada bawahan karena program tersebut berhenti dikarenakan 

kontranya berakhir. 
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Berdasarkan hasil dari beberapa narasumber diatas maka dapat 

diberikan kesimpulan bahwa instruksi kinerja pimpinan kepada bawahan 

menjadi sangat penting dilaksanakan. Hal ini dibutuhkan dengan adanya 

beberapa kebijakan secara internal. Akan tetapi, kendala yang dihadapi ialah 

keberlanjutan sistem telah lama terhenti atau tidak beroperasi. Hal ini di               

sebabkan karena interaksi kebijakan yang telah terputus. Maka, hal yang 

harus dilakukan ialah mengembalikan fungsi koordinasi kepemimpinan 

melalui pemanfaatan sistem kembali. 
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BAB V 

PENUTUP 
5.1  Simpulan 

Berdasarkan dari hasil pembahasan pada skripsi ini, maka diperolehlah 

sebuah kesimpulan bahwa Fungsi Directing program SIMANTAN (Sistem 

Informasi Manajemen Air Minum Dan Sanitasi) Di Kabupaten Deli Serdang telah 

berjalan secara implematatif sekitar kurang lebih 1-2 tahun setelah launching 

website atau program. Secara umum, Produktifitas Kinerja SIMANTAN telah 

terlaksana walaupun tidak efektif. Hal yang menyebabkan tidak efektif dikarena 

kan Program tidak memiliki satuan perangkat dan berkelanjutnya. Nilai Efesiensi 

Kinerja Program SIMANTAN tidak begitu terlihat dikarenakan proses sosialisasi 

yang ada tidak sesuai dengan kaidah sistem yang direncanakan. Sehingga 

masyarakat minim akan informasi. Kemudian makna kepuasaan yang didapat 

masyarakatpun tidak terlalu signifikan dirasakan hal ini dikarenakan masyarakat 

menilai bahwa program ini tidak memiliki dan berorientasi kepada nilai yang 

diharapkan oleh masyarakat. Kemudian makna adaptasipun terhenti semenjak 

program habis kontrak dengan lembaga swasta yang atau disebut iuwash dengan 

Pemerintah Kabupaten Deli Serdang. Padahal, bergaiming yang diharapkan cukup 

tinggi. Maka, keberlanjutan program terputus hingga 1 tahun lamanya. 

Berdasarkan hasil penarikan kesimpulan dengan indikator eksternal 

program SIMANTAN tidak memiliki keberlanjutan. Kemudian program 
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direncanakan dengan keberlanjutan yang disesuaikan dengan kebutuhan 

masyarakat. 

5.2 Saran 

 SIMANTAN (sistem informasi manajemen air minum dan sanitasi) di 

Kabupaten Deli Serdang dapat ditindaklanjuti sehingga apa yang direncanakan 

dalam pelaksanaannya dapat mencapai tujuan, namun harus mengedepankan 

sosialisasi kepada masyarakat terkait platform SIMANTAN atau Pelayanan 

Publik. Karena platform tersebut sangat membantu masyarakat, Pemerintah 

kabupaten Deli Serdang harus memanfaatkan sistem dan sumber daya manusia 

yang ada. Pada dasarnya, penerapan e-Government merupakan isu transformasi 

bagi administrasi yang ada. Peran teknologi informasi menjadi kunci “driver of 

change” dalam proses penyelenggaraan pemerintahan saat ini, tidak hanya untuk 

membantu penyelenggaraan pemerintahan yang ada. Untuk memulainya, 

pertimbangkan bagaimana e-Government dapat mengubah gagasan "pelayanan 

kepada warga negara" menjadi "pelayanan kepada warga negara". Kedua, 

mencoba mengubah fenomena “warga antri” menjadi “warga online”, dalam 

artian jika masyarakat mengantri dan menunggu lama untuk dilayani, setelah 

penerapan e-Government masyarakat tidak perlu mengantri dan membayar mahal 

untuk layanan, karena layanan dilakukan secara online melalui internet. Ketiga, 

mencoba mengatasi "kesenjangan digital" dan memastikan pembentukan 

"demokrasi digital". Kesenjangan digital/kesenjangan digital mengacu pada 

perbedaan besar antara mereka yang memahami dan dapat memanfaatkan 

teknologi informasi (dan memiliki akses mudah ke sana) dan orang lain yang 
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sama sekali tidak kompeten dan tidak mampu melakukannya. Tujuan dari 

pengetahuan digital adalah untuk menggunakan dan menerapkan hasil 

pemrosesan data dan informasi yang mengalir melalui infrastruktur e-

Government sebagai sumber pengetahuan yang berharga bagi siapa saja yang 

membutuhkannya.  

Oleh karena itu diperlukan peran pengarahan dalam program SIMANTAN 

untuk menindaklanjuti pelayanan publik berbasis e-Government. E-government 

merupakan upaya pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi untuk 

meningkatkan efisiensi, efektivitas, transparansi, dan akuntabilitas 

penyelenggaraan pemerintahan dan pelayanan publik. 
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